
 

 

BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil data dan analisa di atas, maka dalam penelitian ini dapat 

diketahui nilai kekerasan dan nilai impakantara masing-masing specimen, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut: 

a. Uji Kekerasan Rockwell 

Dari data hasil uji kekerasan di atas dapat dilihat bahwa temperatur dan 

holding time tempering mempengaruhi kekerasan pada baja. Nilai 

kekerasan tertinggi terletak pada baja hardening 9000C holding time 60 

menit dengan nilai kekerasan 88 HRC. Untuk tempering nilai kekerasan 

tertinggi terletak pada temperatur 5000C / 30 menit dengan nilai 

kekerasan 70,6 HRC. Dan nilai kekerasan tempering terendah terletak 

pada temperatur 6000C / 90 menit dengan nilai 41,3 HRC. Hal ini 

menunjukan bahwa temperatur dan holding time mempengaruhi 

kekerasan pada baja. 

b. Uji Impak 

Dari data hasil uji impak di atas dapat dilihat ada pengaruh yang 

signifikan pada variasi temperatur dan variasi holding time tempering 

terhadap nilai impak baja EMS 45. Ini ditunjukan dari data hasil uji impak 

yang tertinggi terletak pada temperatur tempering 6000C / 90 menit 

dengan nilai E = 62,58 J dan HI = 782,25 J/m2. Nilai impak terendah 

terletak pada temperatur tempering 5000C / 30 menit dengan nilai E = 

51,77 J dan HI = 647,12 J/m2. Dan untuk baja hardening 9000C holding 

time 60 menit dengan nilai impak E = 44,04 J dan HI = 550,5 J/m2.  

 

5.2 Saran 

Dari hasil penelitian yang berjudul pengaruh perlakuan panas tempering 

dengan variasi temperatur dan holding time terhadap sifat mekanik dan struktur 

mikro baja EMS 45, maka dapat diberikan saran sebagai berikut: 

a. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui apa yang terjadi 

bila media pendingin diganti dengan media pendingin lainnya. 

b. Penelitian selanjutnya bisa melakukan pengujian tarik dan struktur mikro. 

 


